BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa pemaparan dan kajian yang telah dilakukan oleh
peneliti, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemaparan terhadap ayat-ayat busana muslimah dalam persfektif M.
Quraish Shihab. Beliau menafsirkan bahwa Konsep busana muslimah yang
terdapat dalam tafsir Al-Misbah ialah bahwa diperintahkan kepada kaum
perempuan yang sudah dewasa memakai busana muslimah yang bertujuan
untuk menjaga dan menutup aurat dan sebagai pembeda antara wanita yang
muslim dengan yang non-muslim serta wanita merdeka dengan wanita
hamba sahaya yang bertujuan agar terhindar dari laki-laki yang jahil.
Adapun tata cara berbusana yang disyariatkan kepada wanita yaitu dengan
memakai pakaian yang longgar, tidak membentuk tubuh serta dapat
menutupi dada sampai ke leher wanita. Walaupun M. Quraish Shihab tidak
menganjurkan memakai jilbab akan tetapi yang paling penting adalah
busana muslimah tersebut haruslah sopan, longgar serta tidak menentang
aturan agama.

2. Persfektif Buya Hamka terhadap ayat-ayat busana muslimah adalah beliau
menafsirkan bahwa memakai busana muslimah adalah sebuah perintah.
Adapun tata cara berpakaiannya sesuai dengan apa yang disyariatkan dalam
islam dengan memakai baju yang longgar, menutupi dada dan tidak
membentuk tubuh. Buya Hamka menjelaskan dari segi bentuk
pemakaiannya tidak ditentukan dalam Al-Qur’an hanyasanya yang di atur
oleh Al-Qur’an adalah pakaian yang dapat menunjukkan keimanan
seseorang kepada Allah. Salah satu busana yang sangat dianjurkan Buya
Hamka ialah busana muslimah dalam bentuk jilbab. Beliau menegaskan
kepada wanita muslimah untuk menjulurkan jilbabnya terkhususnya
apabila hendak keluar rumah, hendaklah mereka menjulurkan jilbabnya
dengan tujuan agar mudah dikenali sebagai perempuan muslim serta

melindungi perempuan dari gangguan laki-laki jahil. Dikarenakan dilihat
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cara berpakaian antara orang muslim dengan yang non muslim hampir
sama.

3. Persamaan dan perbedaan M.Quraish Shihab dan Buya Hamka ketika
menafsirkan busana muslimah adalah bahwa keduanya sama-sama
menafsirkan tentang ayat busana muslimah yaitu pada istilah jilbab, libas,
syiab dan khimar, kedua Mufasir tersebut menggunakan metode tahlili
dalam menafsirkannya. Kemudian kedua Mufasir sama-sama menafsirkan
busana muslimah dengan menggunakan metode Adabil ijtima’i sedangkan
letak perbedaannya terdapat pada kalimat jilbab dan khimar M.Quraish
Shihab mengatakan bahwa tidak diwajibkan bagi seorang perempuan untuk
memakai jilbab dan khimar. Sedangkan menurut Buya Hamka suatu
kewajiban bagi perempuan untuk mengenakan jilbab dan khimar sebagai
pembeda antara wanita merdeka dengan wanita hamba sahaya.

B. Saran
Berdasarkan dengan penelitian diatas yang berjudul Konsep Busana

Muslimah Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir M.

Quraish Shihab Dan Buya Hamka) diharapkan bisa menambah wawasan

penulis begitu juga dengan pembaca, penulis menyadari masih terdapat

kekurangan dalam penelitian yang mana penelitian ini mungkin belum benar-
benar terungkap sempurna dikarenakan salah satunya karna keterbatasan ilmu
pengetahuan maupun dari sumber peneliti yang menjadi sebagai rujukan
langsung. Oleh sebab itu penulis menerima saran maupun kritik dari pembaca
yang dapat membangun penelitian penulis.

Berdasarkan hasil penelitian diatas penulis memaparkan saran yang dapat
diberikan sebagai berikut:

1. Di anjurkan untuk kaum perempuan untuk menutup auratnya secara
perempuan dengan memakai pakain yang dapat menutupi tubuhnya
(longgar).

2. Tidak memakai pakain yang terlalu ketat dan transparan yang dapat

memperlihatkan lengkukan tubuhnya.
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3. Penulis berharap penelitian ini dapat diamalkan, mengajarkannya serta
dapat menerapkan tata cara berbusana muslimah  yang sebenarnya
sebagaimana yang telah diteliti dalam skripsi ini terutamanya bagi penulis.

Semoga Allah Swt., senantiasa melimpahkan hidayah serta taufik kepada
kita. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi halayak ramai dan menjadi amal
ibadah di akhir kelak. Aamiin ya Rabbal Alamiin.
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